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ABSTRAK 
 

PENGARUH EKSTRAK AIR HERBA MIMOSA PUDICA L. 
TERHADAP PERUBAHAN AKTIVITAS DAN INDEKS ORGAN 

PADA MENCIT BETINA SEBAGAI LANDASAN UJI TOKSISITAS 
SUBKRONIS 

 
 

CATUR DEWI PRASETYONINGRUM 
2443011182 

 
 

Tanaman Mimosa pudica merupakan salah satu tanaman yang dapat digunakan 
untuk pengobatan traditional dan memiliki khasiat sebagai penenang 
(transquillizer), antiinsomnia (susah tidur), peluruh dahak (ekspektoran), peluruh 
kencing (diuretik), obat batuk (antitusif), pereda demam (antipiretik), dan 
antiradang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas subkronis 
ekstrak air Mimosa pudica pada mencit Swiss webster betina dengan parameter 
perubahan aktivitas dan indeks organ. Sebelum digunakan untuk pengujian 
tanaman Mimosa pudica distandarisasi terlebih dahulu dan dilakukan identifikasi 
dengan skrining fitokimia. Hewan coba yang digunakan 35 ekor mencit Swiss 
Webster betina yang dibagi menjadi kelompok kontrol negatif yang diberi 
aquadest, kelompok perlakuan dan kelompok satelit yang diberi ekstrak dengan 
dosis 400 mg/kg BB, 600 mg/kg BB dan 900 mg/kg BB sebanyak   1 ml/ 20 g BB 
yang diberikan secara oral selama 28 hari.  Hasil standarisasi menunjukkan hasil 
memenuhi persyaratan dan hasil skrining fitokimia menunjukkan kandungan 
senyawa kimia yang terdapat pada tanaman Mimosa pudica Linn yaitu flavonoid, 
alkaloid, tanin, saponin, steroid dan terpen. Pengamatan selama 28 hari dan masa 
rekoveri didapatkan hasil, ekstrak air herba Mimosa pudica menyebabkan 
perubahan aktivitas pada mencit tetapi tidak menyebabkan perubahan indeks 
organ pada jantung (p 0,380); pada ginjal (p 0,479); hati (p 0,589); paru-paru       
(p 0,621); limpa (p 0,479); ovarium (p 0,848). Ekstrak air herba Mimosa pudica 
yang diberikan subkronis secara oral selama 28 hari dengan dosis 400 mg/kg BB, 
600 mg/kg BB dan 900 mg/kg BB menyebabkan terjadinya penurunan aktivitas 
dan menyebabkan kenaikan atau penurunan indeks organ jantung, hati, paru-paru, 
limpa, ovarium dan ginjal, serta tidak menyebabkan tukak lambung. Peningkatan 
dosis menyebabkan peningkatan penurunan aktivitas dan perubahan indeks organ. 
 
Kata kunci:  Uji toksisitas subkronis, Mimosa pudica L., Perubahan 

aktivitas, Indeks organ. 
 



ii 

ABSTRACT 
 

EFFECT OF WATER EXTRACT OF MIMOSA PUDICA L. HERBS 
ON ACTIVITIES AND ORGAN INDEX OF FEMALE MICE   

AS THE BASIS OF SUBCHRONIC TOXICITY TEST 
 
 

CATUR DEWI PRASETYONINGRUM 
2443011182 

 
 

Mimosa pudica is one of the plants has been used to traditional medicine as 
a sedative (transquillizer), anti-insomnia, expectorant, diuretic, antitussives, 
antipyretics and anti-inflammatory. This study aimed to identify the 
subchronic toxicity effects of water extracts of  Mimosa pudica herb to 
female Swiss webster mice on the activity changes and it's organ index. 
Before tested to animals,  Mimosa pudica herbs were standardized and 
identified by phytochemical screening. In this research 35 female Swiss 
webster mice were used as experimental animals which were devided into 
control group were given distilled water; while the treatment group and the 
satellite group were given the water extracts of Mimosa pudica at            
400 mg/kg, 600 mg/kg and 900 mg/kg of 1 ml/ 20 g  BW dose. The extracts 
solution was administered orally for 28 days. The results indicated that the 
chemical compounds in  Mimosa pudica were flavonoids, alkaloids, tannins, 
saponins, steroids and terpenes. Observation for 28 days and a recovery 
time was obtained. The water extract of  Mimosa pudica herb caused 
activity changes to mice but didn't cause changes in all organ indeks heart 
(P value 0,380); kidneys (p value 0,800); liver (p value 0,589); lung (p value 
0,621); spleen (p value 0,479) and ovary (p value 0,848). Water extracts of  
Mimosa pudica herbs was administered orally for 28 days at 400mg/kg, 600 
mg/kg and 900 mg/kg BW dose were resulted in a decrease to activity and 
caused an increase or decrease in the organ index of heart, liver, lung, ovary, 
spleen and kidneys were not significant. Increased doses caused 
enhancement activity changes and organ index. 
 
Keywords:  subchronic toxicity test, Mimosa pudica L., Changes in 

activity, Organ index. 
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